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ABSTRACT

Wardhana AH, Diana N. 2014. Biolarvacidal activity of methanol extract of Kipahit leaves (Tithonia diversifolia) against larvae
of Chrysomya bezziana fly. JITV 19(1): 43-51. DOI: http://dx.doi.org/10.14334/jitv.v19i1.993

Myiasis or “belatungan” is the infestation of live human and vertebrate animal tissue with dipterous larvae, Chrysomya
bezziana. In general, synthetic insecticides were applied to control the disease. However, it causes negative impact on animal
product, so that it is required to find an alternative treatment using herbal medicine. The aim of this study was to access activity
of methanol extract of Kipahit leaves (Tithonia diversifolia) against various stages of C. bezziana larvae (L1, L2 and L3). Five
treatments were applied with five replications, i.e. control/water (P0), 0,5%, 1%, 2% of the extract for PI, PIl and PIII,
respectively. Another treatment was 0,05% Asuntol for positive control (PIV). Each treatment was added with1% DMSO and
twenty larvae were examined for each replication. Bioassay of L1 and L2 was addressed to investigate effect of intestinal
toxicity by mixing the extract with Meat-Blood Mixture (MBM) and Larval Rearing Media (LRM) for L1 and L2, respectively.
Bioassay of L3 was to investigate effect of contact toxicity through soaking the larvae into the extract solution for 10 seconds
followed by incubating in vermiculite at 36°C. All living larvae after being treated by various concentration of the extract were
reared to pupae and allowed to emerge as imago. Number of living larvae and pupae, pupae weight and number of imago were
observed. All data were analysed using ANOVA followed by Dunnett test at 95% confidential limit. For L2, larval mortality
were counted and probit analysed using POLO-PC software, therefore the lethal concentration (LCsy and LCgs) and lethal time
(LTso and LTgs) were defined. Results demonstrated that 1% of the extract was the most effective concentration which was able
to kill the larvae and decrease the pupae weight. It also caused to fail pupation and imago emergence. The further study might be
pursued to investigate in vivo assay of the extract in infested livestock.
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ABSTRAK

Wardhana AH, Diana N. 2014. Aktivitas biolarvasidal ekstrak methanol daun Kipahit (Tithonia diversifolia) terhadap larva lalat
Chrysomya bezziana. JITV 19(1): 43-51. DOI: http://dx.doi.org/10.14334/jitv.v19i1.993

Penyakit myasis atau belatungan merupakan infestasi larva lalat Chrysomya bezziana ke dalam jaringan yang hidup baik
pada manusia maupun hewan. Umumnya upaya pengendalian myasis di lapang menggunakan insektisida sintetik. Namun
penggunaan insektisida ini menimbulkan residu pada produk hewan sehingga perlu dicari obat alternatif yang berbasis pada
tanaman obat. Tujuan penelitian ini untuk menguji efektifitas ekstrak metanol daun Kipahit pada larva C. bezziana dalam
berbagai stadium, yaitu L1, L2 dan L3. Uji ini dibagi menjadi lima perlakuan dengan lima ulangan, yaitu akuades/kontrol negatif
(PO), ekstrak metanol daun Kipahit dengan konsentrasi 0,5% b/v (PI), 1% b/v (PIl), dan 2% b/v (PIlI), serta kontrol
positif/Asuntol 0,05% (PIV). Tiap-tiap perlakuan dicampur dengan pengemulsi DMSO 1% dan digunakan 20 larva per ulangan.
Perlakuan L1 dan L2 ditujukan untuk menguji efektifitas racun cerna dengan cara mencampur bahan ekstrak pada media Meat-
Blood Mixture / MBM (L1) dan Larval Rearing Media / LRM (L2), sedangkan pada L3 ditujukan menguji efek racun kontak
dengan cara merendamnya ke dalam larutan ekstrak selama 10 detik, selanjutnya diinkubasi dalam vermicullite pada suhu 36°C
selama enam hari. Semua larva yang hidup pada masing-masing uji, dipelihara hingga menjadi pupa. Peubah yang diamati
adalah jumlah larva yang hidup dan berkembang menjadi pupa, bobot pupa, dan daya tetas pupa menjadi imago. Data dianalisis
dengan ANOVA dan dilanjutkan dengan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) Dunnett 5%. Untuk L2, kematian larva dihitung dan
dilakukan analisis probit dengan software POLO-PC sehingga diperoleh nilai konsentrasi (LCsq and LCgs) dan waktu letalnya
(LTso and LTgs). Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak metanol daun Kipahit efektif pada konsentrasi 1% yang mampu
menyebabkan kematian, penurunan bobot pupa dan menghalangi terbentuknya pupa serta daya tetas pada larva C. bezziana.
Studi ini dapat ditindaklanjuti dengan melakukan uji in vivo pada ternak yang terserang myiasis.

Kata Kunci: Tithonia diversifolia, Myiasis, Chrysomya bezziana, Biolarvasidal
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PENDAHULUAN

Penyakit myiasis atau belatungan adalah infestasi
larva lalat (Diptera) pada jaringan hidup. Penyakit ini
bersifat zoonosis, menyerang semua jenis hewan
vertebrata yang berdarah panas dan manusia. Infestasi
larva diawali pada daerah kulit yang terluka,
selanjutnya larva bergerak lebih dalam sampai ke
jaringan otot dan membuat terowongan sehingga
menyebabkan daerah luka tersebut bengkak dan
semakin lebar (Wardhana 2006). Kondisi ini
mengakibatkan penderita mengalami demam karena
reaksi radang, suhu tubuh meningkat, nafsu makan
berkurang dan anemia (Humphrey et al. 1980; Barhoom
et al. 1998; Talari et al. 2002). Ternak yang menderita
myasis akan mengalami penurunan produksi susu dan
daging bahkan gangguan reproduksi apabila menyerang
pada daerah genital (Traversa & Otranto 2006).

Berdasarkan geografi penyebarannya, agen primer
penyebab miasis terbagi menjadi tiga, yaitu Cochliomya
hominivorax (The New World Screwworm Fly-NWSF)
yang tersebar di benua Amerika, Wohlfahrtia magnifica
(Diptera: Sarcophagidae) yang tersebar di Eropa hingga
Cina dan Chrysomya bezziana (The Old World
Screwworm Fly-OWSF) yang tersebar di kawasan
Afrika bagian tropis dan subtropis, subkontinen India,
Asia Tenggara termasuk Indonesia dan Papua Nugini.
Ketiga agen penyakit tersebut bersifat parasit obligat,
yaitu larva lalat hanya tumbuh di dalam jaringan hidup.
(Gealh et al. 2009; Hall & Farkas 2000; Spradbery
1991).

Umumnya upaya pengendalian myasis selama ini
menggunakan insektisida sintetik seperti Asuntol®,

Diazinon®, Fention®, Fampur® dan Fenklorpos®
melalui  pengobatan topikal (efek cerna) dan
perendaman (dipping-efek kontak) (Wardhana 2006).
Namun penggunaan insektisida sintetik terbukti

menimbulkan dampak negatif seperti berkembangnya
ras resisten, terbunuhnya musuh alami hama, keracunan
pada manusia dan ternak peliharaan, kanker, residu
pada daging dan susu, dan pencemaran lingkungan
(De Roos et al. 2003). Oleh karena itu, perlu suatu
alternatif pengendalian yang ramah lingkungan, dapat
disiapkan sendiri oleh petani dengan bahan yang
tersedia di alam dan biaya yang terjangkau. Salah satu
alternatifnya adalah dengan menggunakan insektisida
asal tumbuhan yang biasa disebut insektisida nabati.
Kajian sebelumnya membuktikan bahwa keluarga
tanaman yang bersifat sebagai insektisida nabati adalah
Meliaceae, Annonaceae, Asteraceae, Piperaceae, dan
Rutaceae. Adapun diantara keluarga Asteraceae yang
berpotensi untuk dikembangkan menjadi insektisida
nabati adalah tanaman Kipahit (Tithonia diversifolia A
Gray). Tanaman ini mengandung senyawa golongan
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alkaloid, seskuiterpenlakton, monoterpen bisikklik (o.-
pinene dan PB-pinene) dan golongan flavonoid yang
menyebabkan mortalitas pada serangga (Pereira et al.
1997; lbrahim et al. 2001; Moronkola et al. 2007;
Oyewole et al. 2008). Disamping itu, Kipahit
dilaporkan mempunyai sifat toksik dan anti makan
(antifeedant) pada serangga sehingga menghambat
perkembangan dan memutus siklus hidup serangga
tersebut (Rahayu 2007; Ambrosio et al. 2008). Laporan
lain menyebutkan bahwa Kipahit juga menunjukkan
aktivitas sebagai anti bakteri, anti protozoa dan telah
dicoba secara tradisional sebagai bahan pestisida alami
untuk mengusir hama pertanian, belalang, dan kutu
dengan hasil yang cukup efektif (Sulistijowati &
Gunawan 2001; Kuroda et al. 2007; Castillo-Juarez et
al. 2009, Oyedokun et al. 2011).

Meskipun dalam beberapa  studi telah
mengindikasikan bahwa Kipahit berpotensi sebagai
insektisida nabati, tetapi keefektifannya terhadap larva
penyebab myiasis belum pernah dilaporkan. Tujuan
penelitian ini adalah untuk menguji efektifitas ekstrak
daun Kipahit sebagai biolarvasidal pada larva lalat C.
bezziana.

MATERI DAN METODE
Sampel larva C. bezziana

Larva C. bezziana yang digunakan pada penelitian
ini adalah koloni laboratorium Entomologi, Departemen
Parasitologi, Balai Besar Penelitian Veteriner, Bogor,
Indonesia. Koloni tersebut dipelihara berdasarkan
metode Sukarsih et al. (2000).

Pembuatan simplisia dan ekstrak metanol daun
T. diversifolia (Kipahit)

Daun Kipahit dikoleksi dari Cipanas, Jawa Barat.
Daun segar dicuci dan dibersinkan dari kotoran,
selanjutnya dikeringkan dalam suhu kamar (kurang
lebih selama 2 minggu). Daun yang telah kering
dihaluskan hingga menjadi serbuk dan disimpan dalam
wadah tertutup rapat di tempat kering.

Metode maserasi digunakan untuk mengekstraksi
daun Kipahit dengan perbandingan antara simpilisia dan
pelarut (metanol), yaitu 1 : 10. Simplisia yang telah
direndam, dikocok dengan alat shaker selama dua jam.
Supernatan dipisahkan dengan kertas saring dan
ampasnya diekstraksi kembali menggunakan pelarut
yang sama. Volume pelarut yang digunakan setengah
dari volume yang pertama. Setelah disaring, seluruh
supernatan dikumpulkan dan diuapkan diatas waterbath
pada suhu 60-70°C sampai diperoleh sediaan seperti
pasta yang pekat.
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Media

Dua jenis media digunakan pada penelitian ini, baik
untuk pertumbuhan larva di laboratorium maupun untuk
uji biologis. Kedua media tersebut harus disediakan
dalam bentuk segar.

Media Meat-Blood Mixture (MBM) digunakan
untuk pemeliharaan L1 yang baru menetas dari telur.
Sebanyak 15 g daging sapi segar digiling dan
dicampurkan dengan 30 mL darah sapi segar hingga
homogen (Sukarsih et al. 2000). Media ini juga
digunakan untuk uji efektifitas ekstrak metanol daun
Kipahit pada L1.

Larval Rearring Media (LRM) dibuat berdasarkan
formula Sukarsih et al. (2000) dengan melakukan
modifikasi, yaitu mengganti tepung darah dengan darah
segar yang dikoleksi dari Rumah Potong Hewan (RPH)
dan mengganti water lock gel dengan serbuk kertas
CF100. Sebanyak 450 g darah sapi segar beku (marus)
digiling menggunakan blender hingga homogen.
Selanjutnya, sebanyak 45 gram susu skim, 45 g tepung
telur ex Belovo (PT. Benhmeyer, Jakarta), 50 g CF 100
(serbuk kertas), 1,0 mL formalin 10%, dan 980 mL
akuades ditambahkan kedalam blender tersebut dan
dicampur hingga homogen. Media ini juga digunakan
untuk uji efektifitas esktrak metanol daun Kipahit pada
L1danL2.

Perlakuan

Uji efektifitas ekstrak metanol daun Kipahit
terhadap larva C. bezziana dilakukan pada instar I (L1),
Il (L2), dan Il (L3). Pengujian terhadap L1 dan L2
ditujukan untuk mempelajari efek larvasida yang
bersifat racun cerna, sedangkan pengujian terhadap L3
ditujukan untuk mempelajari efek larvasida yang
bersifat racun kontak.

Sebanyak tiga konsentrasi ekstrak metanol daun
Kipahit diuji dan dua perlakuan kontrol sebagai berikut:

PO = Akuades sebagai kontrol negatif +
DMSO 1%

Ekstrak metanol daun Kipahit 0,5% +
DMSO 1%

Ekstrak metanol daun Kipahit 1,0% +
DMSO 1%

Ekstrak metanol daun Kipahit 2,0% +
DMSO 1%

Asuntol 0,05% sebagai kontrol positif +
DMSO 1%

Tiap-tiap perlakuan terdiri dari lima ulangan dan
masing-masing ulangan digunakan larva sebanyak 20
larva (berlaku untuk semua instar).

Pl =

Pl =

PIN

PIV =

Uji ekstrak metanol daun Kipahit pada L1

Media MBM yang telah dicampur ekstrak metanol
daun Kipahit dengan konsentrasi tertentu diletakkan di
dalam kontainer plastik berukuran 18,5 x 13,5 x 4,5 cm.
Sebanyak 20 L1 per ulangan diletakkan di atas media
dan dipelihara pada ruangan dengan suhu 30-32°C.
Larva yang masih hidup sampai hari kedua dipindahkan
ke kontainer plastik yang baru dan dipelihara pada
media LRM sampai menjadi pupa dan menetas menjadi
imago (Wardhana et al. 2004).

Uji ekstrak metanol daun Kipahit pada L2

Media yang digunakan untuk uji ini adalah LRM
yang telah dicampur dengan ekstrak methanol daun
Kipahit dengan konsentrasi tertentu. Sebanyak 215 g
LRM dimasukkan ke dalam masing-masing kontainer
plastik yang berukuran 18,5 x 13,5 x 4,5 cm. Sejumlah
20 L2 per ulangan diinfestasikan pada media tersebut
dan diamati perkembangannya hingga menjadi pupa
dan imago (Wardhana et al. 2004).

Uji ekstrak metanol daun Kipahit pada L3

Uji ini dilakukan di dalam pot obat yang berisi
ekstrak metanol dengan konsentrasi tertentu. Sebanyak
20 larva per ulangan direndam dalam masing-masing
larutan perlakuan (10 mL) selama 10 detik, kemudian
ditiriskan ~ menggunakan  saringan  alumunium.
Selanjutnya L3 di letakkan di atas kertas saring dan
dipindahkan ke dalam kontainer plastik yang berisi
vermicullite. Larva-larva tersebut diinkubasi pada suhu
30-32°C sampai menjadi pupa dan menetas menjadi
imago (Spradbery et al. 1983).

Peubah dan analisis data

Penelitian ini dilakukan dengan mengunakan
rancangan acak lengkap (RAL). Peubah yang diamati
pada uji ini adalah jumlah kematian larva, bobot pupa
dan daya tetasnya menjadi imago. Data hasil penelitian
dianalisis menggunakan analisis sidik ragam (ANOVA)
dengan program STAT versi 2,6. Apabila terdapat
perbedaan nyata diantara perlakuan, maka dilanjutkan
dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) Dunnett dengan
taraf signifikan 5% (Santoso et al. 1991). Hubungan
regresi antara konsentrasi minyak atsiri dan tingkat
mortalitas larva dianalisis menggunakan analisis probit
dengan program POLO-PC Software, sehingga
diperoleh konsentrasi letal (LCsy dan LCgs) dan waktu
letal (LTso dan LTgs) dengan selang kepercayaan 95%
(Prijono 1988).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji ekstrak metanol daun Kipahit dilakukan pada
stadium larva C. bezziana yang berbeda dengan tujuan
untuk menggambarkan efektifitasnya pada kondisi
fisiologis larva yang berbeda. Hal ini terkait dengan
proses perkembangan lapisan kulit yang menjadi bagian
mekanisme pertahanan tubuh. Dalam perkembangannya
di alam, L1 dan L2 sangat tergantung pada pakan yang
mengandung protein tinggi, sedangkan pada L3
dipengaruhi oleh lingkungan. Oleh karena itu, pada
penelitian ini  ekstrak metanol daun Kipahit
dicampurkan kedalam media untuk menggambarkan
efek racun cerna, sedangkan untuk L3 digunakan
metode celup sehingga dapat menggambarkan adanya
efek racun kontak pada insektisida yang diuiji.
Permukaan kulit L3 akan kontak dengan insektisida dan
dapat  meninggalkan  residu  sehingga  akan
mempengaruhi pembentukan pupa dan daya tetas
menjadi lalat dewasa.

Uji ekstrak metanol daun Kipahit pada L1

Persentase jumlah rata-rata L1 yang berhasil
menjadi pupa pasca pemberian esktrak metanol daun
Kipahit adalah 18,56% (3,60/19,40) pada konsentrasi
0,5% (PI) dan 4,12% (0,80/19,40) pada konsentrasi 1%
(P1I). Adapun konsentrasi 2 % (PIIl) memberikan efek
yang sama dengan kelompok kontrol positif (PIV),
yaitu menyebabkan mortalitas larva 100% sehingga
tidak ada yang berhasil menjadi pupa (Tabel 1).

Aktivitas larvasidal ekstrak metanol daun Kipahit
juga diamati pada bobot pupa. Analisis statistik
menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang
nyata antara Pl dengan PO (P < 0,05). Bobot pupa yang
dihasilkan adalah 37-42 mg (Tabel 1) dan termasuk
kedalam kategori pupa yang normal. Bobot pupa
terrendah terjadi pada larva yang diberi ekstrak metanol
daun Kipahit 1% (PII), yaitu 6,00+3,67 mg. Bobot
tersebut jauh dari kategori normal sehingga pupa tidak

dapat menetas menjadi imago. Dibandingkan dengan
PO, daya tetas pada pada PI hanya sebesar 7,4%.

Penambahan media LRM di hari kedua pada uji L1
bertujuan untuk mencegah terjadinya kekeringan pada
media MBM dan menjaga kelembapan media sehingga
larva dapat bertahan hidup. Kematian L1 pada PIII
banyak ditemukan di bagian dalam media MBM.
Keadaan ini diduga karena larva cenderung membuat
terowongan ke dalam daging dan memakan media yang
telah dicampur dengan ekstrak metanol daun Kipahit
sehingga mengalami kematian. Penurunan bobot pupa
juga membuktikan bahwa pemberian ekstrak metanol
daun Kipahit pada media mampu menyebabkan sistem
pencernaan larva terganggu atau mengurangi daya
minat makan larva (bersifat antifeedant). Gangguan
tersebut akan mempengaruhi proses perkembangan
pupa menjadi imago bahkan dapat menyebabkan
kematian larva. Meskipun beberapa larva pada PII
mampu menyelesaikan siklus hidupnya sampai menjadi
pupa, tetapi tidak ada yang menetas (Tabel 1).

Uji ekstrak metanol daun Kipahit pada L2

Pengaruh pemberian esktrak metanol daun Kipahit
terhadap daya hidup L2 diamati hingga hari keempat
pasca pemeliharaan dalam media LRM. Jumlah rata-
rata larva yang mati pada tiap-tiap perlakuan dapat
dilihat pada Gambar 1. Kematian L2 100% pada PIV
terjadi pada hari pertama, sedangkan pada PIII terjadi
pada hari keempat. Jumlah rata-rata larva yang mati
pada PI dan PIl semakin hari semakin meningkat.

Kondisi larva yang mati pada PIll umumnya dalam
keadaan memanjang dan berada di atas permukaan
media. Kematian larva pada PIV banyak ditemukan di
dalam media. Ekstrak metanol daun Kipahit diduga
mempengaruhi larva dalam mengambil oksigen dari
udara sehingga larva cenderung naik ke atas permukaan
untuk bernafas dan pembentukan energi metabolik.
Beberapa larva yang masih hidup pada PI dan PII.

Tabel 1. Nilai rata-rata dan simpangan kesalahan (SE) jumlah serta bobot pupa C. bezziana yang berasal dari L1 dan L2 yang
dipelihara dalam media yang mengandung ekstrak metanol daun Kipahit dalam berbagai konsentrasi

Instar larva

Perlakuan L1 L2

Jumlah pupa + Bobot pupa + Dayatetas+  Jumlah pupa * Bobot pupa = Daya tetas +

SE SE (mg) SE SE SE (mg) SE

PO 19,40°+0,40 42,00°+1,14 16,20°+ 0,66 20,00°+0,00 40,60%+1,13 18,20°+0,66
PI 3,60°+0,68 37,17°+1,82 1,20°+0,74 13,00°+0,63 28,62°+0,60 1,80°+0,37
Pl 0,80°+0,49 6,00°+3,67 Tidak menetas 2,00°40,63 2,49°+0,71 Tidak menetas
Pl Mati Mati Mati Mati Mati Mati
PIV Mati Mati Mati Mati Mati Mati
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Superskrip a, b, dan ¢ pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata berdasarkan uji BNT Dunnet (P < 0,05)

mempunyai ukuran yang lebih kecil dibandingkan
dengan PO. Secara normal, pada hari kelima dan
keenam larva akan keluar dari kontainer plastik
kemudian menjatuhkan diri ke dalam vermicullite.
Keadaan ini tidak terjadi pada larva PI dan PIl. Gerakan
larva lemah dan tidak mampu melewati pembatas
kontainer plastik sehingga harus diturunkan secara
manual dengan menggunakan pinset.

Hasil rata-rata jumlah dan bobot pupa yang berasal
dari L2 pasca pemberian ekstrak metanol daun Kipahit
dalam berbagai perlakuan dapat dilihat pada Tabel 1.
Analisis  statistik menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan jumlah dan bobot pupa yang nyata antara Pl
dan PII dibandingkan dengan PO. Semakin tinggi
konsentrasi yang diberikan, semakin sedikit jumlah
larva yang berhasil menjadi pupa dan semakin rendah
bobot pupa yang dihasilkan. Adapun semua larva pada
PI1I dan PIV mengalami kematian sehingga tidak dapat
membentuk pupa. Hasil ini membuktikan bahwa
pemberian ekstrak metanol daun Kipahit dengan
konsentrasi 0,5% sudah mempunyai efek racun perut
sehingga jumlah L2 C. bezziana pada Pl dan PIl yang
menjadi pupa berkurang secara nyata, yaitu berturut-
turut sebesar 65 dan 10%. Hasil yang serupa juga terjadi
pada daya tetas pupa. Hanya sekitar 13,85%
(1,80/13,00) dari larva Pl yang berhasil menjadi pupa
mampu menetas menjadi imago (Tabel 1).

Berdasarkan hasil analisis jumlah, bobot pupa dan
daya tetas terhadap efek racun cerna pada L2

mengindikasikan  bahwa  konsentrasi 1%  (PII)
merupakan konsentrasi yang efektif karena bobot pupa
yang dihasilkan tidak memungkinkan untuk menetas
menjadi imago dan mortalitas larva mencapai 72-90%.

Analisis probit pada L2

Analisis probit konsentrasi letal (LCsy dan LCgs)
terhadap L2 dilakukan hingga hari keempat. Waktu
tersebut adalah waktu maksimal pertumbuhan dari L2
menjadi L3 hingga menjelang terjadinya pupa. Semakin
lama hari pengamatan membutuhkan nilai LCs, dan
LCgs yang semakin rendah. Hasil analisis menunjukkan
bahwa konsentrasi ekstrak methanol daun Kipahit yang
mampu membunuh 50% (LCsy) dan 95% (LCgs)
populasi L2 yang diuji, masing-masing 0,61328% dan
1,3658% pada hari keempat (Tabel 2).

Kecepatan ekstrak methanol daun Kipahit dalam
membunuh larva (waktu letal/LT) juga dianalisis pada
tiap-tiap konsentrasi. Semakin tinggi konsentrasi yang
digunakan, semakin cepat larva mengalami kematian.
Berdasarkan analisis terhadap waktu letalnya
menunjukkan bahwa konsentrasi ekstrak methanol daun
Kipahit 2% (PI11) mampu membunuh 50% (LTs) dan
95% (LTgs) populasi L2 yang diuji, masing-masing
pada waktu kurang dari sehari (0,7043 hari) dan kurang
dari tiga hari (2,2152 hari) (Tabel 2)
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Gambar 1. Grafik kematian larva instar 11 (L2) C. bezziana pada pengamatan hari ke-n yang dipelihara dalam media LRM yang
mengandung ekstrak metanol daun Kipahit pada berbagai konsentrasi
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Tabel 2. Nilai konsentrasi letal (Lethal Concentration/LC) dan waktu letal (Lethal Time/LT) C. bezziana berdasarkan analisis
probit pada waktu pengamatan dan konsentrasi yang berbeda-beda

Konsentrasi letal (%)

Waktu Letal (hari)

Hari Perlakuan

LCs LCqs LTso LTes
1 0,9313 6,3191 Pl 31,9861 TD
2 0,7560 3,1557 Pl 0,8370 27,0166
3 0,6583 1,6717 Pl 0,7043 2,2152
4 0,6132 1,3658 PIV TD TD

TD = Tidak dianalisis
Uji ekstrak metanol daun Kipahit pada L3

Pengujian aktivitas ekstrak metanol daun Kipahit
pada L3 ditujukan untuk mengetahui efek racun kontak.
Hasil bobot pupa dan daya tetas pupa pasca perendaman
dalam larutan ekstrak dengan berbagai konsentrasi
selama 10 detik dapat dilihat pada Tabel 3. Lama waktu
ini dapat dianalogikan dengan aplikasi pencegahan dan
pengobatan ektoparasit di lapang, yaitu ternak-ternak
yang menderita miasis akan direndam selama sekitar 10
detik di dalam kolam yang mengandung larutan
insektisida. Hal tersebut dimaksudkan agar bahan aktif
ekstrak metanol daun Kipahit akan kontak dan
berpenetrasi ke dalam permukaan kulit larva (Spradbery
et al. 1983).

Analisis statistik menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan bobot pupa yang nyata antara kelompok
larva yang diberi ekstrak metanol daun Kipahit (PI, PII,
dan PIIl) dengan kelompok kontrol (PO dan PIV).
Perendaman larva selama 10 detik mampu menurunkan
bobot pupa PI, PII dan PIII secara berturut-turut, yaitu
28,61%, 33,60% dan 33,86% (Tabel 3). Hasil ini
membuktikan bahwa ekstrak metanol daun Kipahit
dengan konsentrasi 0,5% mempunyai efek racun kontak
yang nyata sehingga mampu menurunkan bobot pupa.
Bobot pupa PO yang diperoleh adalah 38,10 mg dan
tergolong pada kategori bobot pupa yang normal,
sedangkan bobot pupa PIV sebesar 18,80 mg.

Senyawa bioaktif yang terkandung dalam tanaman
Kipahit dan bersifat larvasidal adalah seskuiterpenoid
lakton (Pereira et al. 1997; Goffin et al. 2003). Senyawa
ini termasuk monoterpen yang berperan penting dalam
pertahanan tumbuhan terhadap serangan serangga atau
pathogen lainnya. Sulistijowati & Gunawan (2001)
berhasil mengidentifikasi 12 senyawa terpenoid, 14
senyawa flavonoid dan gula dengan metode
kromatografi lapis tipis. Senyawa monoterpen (o-
pinine), sesquiterepen, falvonoid, triophenes dan
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senyawa Yyang bersifat minyak lainnya mampu
membuka lapisan lipid bilayer yang terdapat di kutikula
sehingga mengakibatkan cairan membran meningkat
dan permeabilitas sel otot terganggu. Kondisi ini akan
melemahkan gerakan serangga dan berakhir dengan
kematian (lvanice et al. 2004). Menurut Ibrahim et al.
(2001) senyawa monoterpen bersifat toksik dan masuk
melalui lapisan kutikula (racun kontak), saluran
pernafasan dan saluran pencernaan (racun cerna). Asam
palmitat yang terkandung dalam daun Kipahit
dilaporkan bersifat antifeedant sehingga serangga
kehilangan nafsu makannya (Prarifitriya 2006).

Meskipun ekstrak metanol daun Kipahit 0,5% telah
menunjukkan potensi sebagai biolarvasidal terhadap
larva C. bezziana, tetapi konsentrasi yang efektif adalah
1%, yaitu mempunyai efek racun cerna dan kontak pada
semua stadium larva. Konsentrasi ini mampu
menyebabkan kematian, penurunan bobot pupa dan
hambatan terhadap pembentukan pupa dan daya tetas.
Pernyataan ini sesuai dengan laporan lIbrahim et al.
(2001) yang menyebutkan bahwa monoterpen (o-
pinine) mampu menghambat perkembangan larva dan
pembentukan pupa pada lalat Musca domestica.

Beberapa penelitian biolarvarsidal yang berbasis
tanaman terhadap larva C. bezziana telah dilaporkan
tetapi masih memiliki kelemahan. Ekstrak heksan
daging biji srikaya (Annona squamosa) hanya efektif
untuk racun cerna dan tidak memiliki efek racun kontak
(Wardhana et al. 2004). Demikian pula ekstrak air daun
mindi (Melia azedarach) yang tidak memiliki efek
racun kontak sehingga tidak dapat membunuh L3
(Muharsini et al. 2004). Minyak atsiri daun sirih (Piper
betle) dilaporkan efektif sebagai biolarvasidal, tetapi uji
yang dilakukan hanya menggunakan L1 C. bezziana
(Wardhana et al. 2007). Hasil-hasil diatas berbeda
dengan ekstrak metanol daun Kipahit yang terbukti
mempunyai efek racun cerna dan kontak pada semua
stadium larva.
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Tabel 3. Nilai rata-rata dan simpangan kesalahan (SE) bobot pupa C. bezziana pasca perendaman larutan yang mengandung
ekstrak metanol daun Kipahit dalam berbagai konsentrasi selama 10 detik

Perlakuan H

Jumlah pupa + SE Bobot pupa £ SE (mg) Daya tetas + SE
PO 20,00+0,00 38,10%+0,29 17,20%+0,49
PI 20,00£0,00 27,20°+0,46 4,80°+1,11
Pl 20,00+0,00 25,30°+ 0,85 2,40°41,12
Pl 20,00+0,00 25,20°+0,46 1,60°40,51
PIV 20,00+0,00 18,80°41,75 0,40°+0,25

Superskrip a, b, dan ¢ pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata berdasarkan uji BNT Dunnet (P < 0,05).

Mekanisme Kkerja efek racun cerna terhadap L1 dan
L2 terjadi ketika senyawa aktif ekstrak daun Kipahit
termakan oleh larva. Efek racun cerna ini sebagian
besar berlangsung dalam dinding mesenteron (saluran
pencernaan bagian tengah) yang tersusun dari sel-sel
epitelium. Senyawa aktif tersebut akan mempengaruhi
saluran pencernaan larva dengan cara mematikan sel-sel
dalam mesentron akibat terhalangnya pembentukan
energi, sehingga menyebabkan penyerapan nutrisi
menjadi kurang optimal (Prijono 1988).

Berbeda dengan efek racun cerna, penyerapan
insektisida yang berefek racun kontak sebagian besar
terjadi pada kutikula. Senyawa aktif ekstrak metanol
Kipahit akan berpenetrasi ke dalam tubuh larva,
selanjutnya ke lapisan yang lebih dalam dan menuju
hemolimpa, kemudian disebarkan ke seluruh bagian
tubuh larva. Keadaan ini akan menyebabkan gangguan
metabolisme tubuh C. bezziana, yang mengakibatkan
kematian apabila senyawa tersebut mempunyai tokisitas
yang tinggi (Prijono 1988).

Laporan lain menyebutkan bahwa senyawa
seskuiterpenoid lakton bersifat menghambat enzim
asetilkolinesterase. Secara fisiologis, asetilkolin yang
dibentuk oleh sistem syaraf berfungsi untuk
menghantarkan impuls dari sel syaraf ke sel otot. Proses
ini dihentikan oleh enzim asetilkolinesterase yang
memecah asetilkolin menjadi asetil ko-A dan kolin.
Terhambatnya Kkerja enzim ini  mengakibatkan
terjadinya penumpukan asetilkolin yang menyebabkan
terjadinya gangguan pada sistem penghantar impuls ke
otot. Akibatnya otot menjadi kejang, selanjutnya terjadi
kelumpuhan dan berakhir dengan kematian (Hadi 2008;
Ibrahim et al. 2013). Mekanisme ini diduga juga dapat
menjelaskan  kematian larva C. bezziana pada
pemberian ekstrak metanol daun Kipahit.

KESIMPULAN
Ekstrak metanol daun Kipahit pada konsentrasi 1%

(PII) mempunyai efek racun cerna dan racun kontak
yang efektif sebagai biolarvasidal terhadap larva

C. bezziana, sehingga mampu menyebabkan kematian,
penurunan bobot pupa dan menghalangi terbentuknya
pupa serta daya tetas menjadi imago. Hasil studi ini
dapat  dilanjutkan  dengan  membuat  sediaan
biolarvasidal yang  aplikatif  kemudian  diuji
keefektifannya secara in vivo menggunakan ternak yang
menderita myiasis.
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